
 ISSN : 2985 – 492X 
Vol 3 , No 1, Tahun 2024 

Halaman : 384- 392 
https://ojs.unhaj.ac.id/index.php/jumper 

 
 

384 
 

 
Jurnal Manajemen dan Pemasaran 

 

JUMPER 

Inovasi Pemasaran sebagai Kunci Keberlanjutan UMKM : Tinjauan Studi Literatur 

Imamul Khaira
1
, Evi Syuriani Harahap

2
, Loranty Folia Simanjuntak

3
,  

Irma Siagian
4
, Syati Manaharawan Siregar

5
 

1,2,3,4 
Universitas Negeri Medan, Indonesia. 

5
Universitas Haji Sumatera Utara, Indonesia. 

Email: 
1
imamulkhaira@unimed.ac.id, 

2
eviharahap21@unimed.ac.id, 

3
lorantyfolia@unimed.ac.id, 

4
irmasiagian725@gmail.com, 

5
syatimanaharawan@gmail.com  

 

Abstrak 

Penelitian ini mengkaji peran inovasi pemasaran sebagai faktor kunci dalam menjamin keberlanjutan 

UMKM di Kota Medan melalui pendekatan studi literatur. Analisis menunjukkan pertumbuhan 

signifikan jumlah UMKM di Medan dari 27 ribu (2021) menjadi 90 ribu (2022), yang diikuti 

transformasi digital dalam strategi pemasaran mereka. Sekitar 78% UMKM telah mengadopsi 

minimal satu platform digital untuk aktivitas pemasaran, dengan Instagram sebagai platform 

terpopuler (45%), diikuti Facebook (30%), dan WhatsApp Business (25%). Studi mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi inovasi pemasaran, termasuk kapasitas 

SDM, manajemen operasional, dan dukungan pemerintah. UMKM yang mendapat pendampingan 

pemerintah menunjukkan peningkatan performa pemasaran sebesar 70% dalam enam bulan pertama. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi antara pendekatan digital dan konvensional menjadi 

kunci keberhasilan, dengan strategi omnichannel terbukti paling efektif dalam menjangkau berbagai 

segmen konsumen. Implementasi inovasi pemasaran menghasilkan peningkatan rata-rata omset 

sebesar 55% dan efisiensi operasional hingga 30%. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dan 

praktis dalam pengembangan model inovasi pemasaran yang berkelanjutan untuk UMKM di era 

digital. 

Kata Kunci: Inovasi Pemasaran, UMKM, Transformasi Digital, Strategi Omnichannel. 

Abstract 

This research examines the role of marketing innovation as a key factor in ensuring the sustainability 

of SMEs (Small and Medium Enterprises) in Medan City through a literature review approach. The 

analysis shows significant growth in the number of SMEs in Medan from 27,000 (2021) to 90,000 

(2022), followed by digital transformation in their marketing strategies. Approximately 78% of SMEs 

have adopted at least one digital platform for marketing activities, with Instagram being the most 

popular platform (45%), followed by Facebook (30%), and WhatsApp Business (25%). The study 

identifies factors influencing the successful implementation of marketing innovation, including human 

resource capacity, operational management, and government support. SMEs receiving government 

assistance showed a 70% increase in marketing performance within the first six months. Research 

findings indicate that integration between digital and conventional approaches is key to success, with 

omnichannel strategy proving most effective in reaching various consumer segments. The 

implementation of marketing innovation resulted in an average revenue increase of 55% and 

operational efficiency of up to 30%. This research provides theoretical and practical contributions to 

developing sustainable marketing innovation models for SMEs in the digital era. 

Keywords: Marketing Innovation, SMEs, Digital Transformation, Omnichannel Strategy.  
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran vital dalam pertumbuhan ekonomi 

Indonesia, khususnya di Kota Medan sebagai salah satu pusat ekonomi di Pulau Sumatera. Data 

menunjukkan perkembangan yang signifikan dari jumlah UMKM di Kota Medan, dengan 

peningkatan dari 27 ribu pada tahun 2021 menjadi 90 ribu pada tahun 2022 (Daulay dkk., 2023). 

Pertumbuhan yang pesat ini mengindikasikan tingginya animo masyarakat dalam berwirausaha, 

namun juga membawa tantangan tersendiri dalam hal persaingan usaha dan keberlanjutan. 

Kota Medan, sebagai ibu kota Provinsi Sumatera Utara, memiliki posisi strategis dalam 

pengembangan UMKM. Dengan populasi lebih dari 2,4 juta jiwa dan pertumbuhan ekonomi yang 

stabil, kota ini menawarkan potensi pasar yang besar bagi pelaku UMKM. Sipahutar dkk. (2024) 

mengidentifikasi bahwa sektor UMKM di Kota Medan berkontribusi signifikan terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) dan penyerapan tenaga kerja. Namun, di tengah potensi yang besar 

ini, masih terdapat berbagai tantangan yang perlu diatasi. 

Di era digital yang terus berkembang, UMKM Kota Medan menghadapi berbagai tantangan 

kompleks, mulai dari adaptasi teknologi hingga perubahan perilaku konsumen. Pandemi COVID-19 

yang melanda dunia sejak tahun 2020 telah memaksa pelaku UMKM untuk melakukan transformasi 

dalam strategi pemasaran mereka (Marpaung dkk., 2021). Transformasi ini tidak hanya sebatas pada 

penggunaan platform digital untuk pemasaran, tetapi juga mencakup inovasi dalam berbagai aspek 

operasional bisnis. 

Nasution dkk. (2024) mengungkapkan bahwa transformasi digital bukan lagi sekadar opsi tetapi 

menjadi keharusan bagi UMKM di Kota Medan untuk bertahan dan berkembang. Penelitian mereka 

menunjukkan bahwa UMKM yang berhasil mengadopsi teknologi digital dan melakukan inovasi 

pemasaran memiliki tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan yang masih mengandalkan 

metode konvensional. Hal ini sejalan dengan temuan Pudyastuti dan Saputra (2021) dan Sulistiyani 

dan Pratama (2021) yang menekankan pentingnya orientasi kewirausahaan dan kualitas strategi dalam 

meningkatkan keunggulan bersaing UMKM. 

Inovasi pemasaran menjadi kunci penting dalam memastikan keberlanjutan UMKM di Kota Medan. 

Menurut Setyorini (2024), strategi pemasaran melalui media sosial tidak hanya mampu meningkatkan 

penjualan bagi pedagang tetapi juga memudahkan transaksi bagi pembeli. Platform seperti Instagram, 

Facebook, dan marketplace lokal telah menjadi saluran utama dalam memasarkan produk UMKM. 

Namun, masih banyak UMKM yang menghadapi kendala dalam mengadopsi dan 

mengimplementasikan inovasi pemasaran secara efektif. 

Dalam penelitian Hayati dkk. (2023), teridentifikasi empat tantangan utama yang dihadapi UMKM 

Medan dalam mengadopsi inovasi pemasaran. Pertama, keterbatasan pemahaman digital menjadi 

hambatan mendasar, di mana banyak pelaku UMKM masih kesulitan dengan literasi digital dan 

pengoperasian platform pemasaran online. Kedua, masalah infrastruktur dan sumber daya 

menciptakan kendala teknis, seperti akses internet yang tidak stabil dan keterbatasan perangkat 

teknologi. Ketiga, persaingan di pasar digital yang semakin ketat membuat UMKM kesulitan 

membangun brand awareness dan menciptakan konten yang menarik. Terakhir, keterbatasan kapasitas 
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SDM, termasuk minimnya keahlian digital marketing dan resistensi terhadap perubahan, menjadi 

penghalang signifikan dalam adopsi strategi pemasaran inovatif. 

Siregar dkk. (2023) dalam penelitiannya tentang UMKM kuliner di Medan menemukan bahwa 

inovasi pemasaran yang efektif harus mempertimbangkan karakteristik lokal dan preferensi 

konsumen. Studi kasus pada Shawarma Sultan menunjukkan bagaimana penerapan strategi 

komunikasi pemasaran terpadu yang memadukan unsur digital dengan kearifan lokal dapat 

meningkatkan penjualan secara signifikan bahkan di masa pandemi. 

Di sisi lain, penelitian Muhammad dkk. (2021) dan Supahatir el al. (2021) tentang UMKM sepatu di 

Medan menggarisbawahi pentingnya sistem keunggulan produk dalam strategi pemasaran. Mereka 

menemukan bahwa UMKM yang berhasil adalah yang mampu mengintegrasikan kualitas produk 

dengan strategi pemasaran digital yang tepat. Hal ini menegaskan bahwa inovasi pemasaran bukan 

hanya tentang adopsi teknologi, tetapi juga tentang penciptaan nilai tambah bagi konsumen. 

Perkembangan terkini menunjukkan adanya tren positif dalam adopsi inovasi pemasaran di kalangan 

UMKM Medan. Menurut Daulay dkk. (2023), semakin banyak UMKM yang mulai memanfaatkan 

platform e-commerce dan media sosial untuk memperluas jangkauan pasar mereka. Namun, tingkat 

adopsi dan keberhasilan implementasi masih bervariasi, menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih 

sistematis dan terstruktur dalam mendorong inovasi pemasaran. 

Penelitian ini berupaya untuk memahami secara mendalam dinamika inovasi pemasaran dalam 

konteks UMKM di Kota Medan. Pertanyaan pertama yang menjadi fokus adalah bagaimana 

perkembangan inovasi pemasaran UMKM di Kota Medan dalam menghadapi era digital. Aspek ini 

menjadi penting mengingat transformasi digital yang semakin pesat telah mengubah lanskap 

persaingan bisnis secara fundamental. Selanjutnya, penelitian ini menyelidiki faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan implementasi inovasi pemasaran pada UMKM di Kota Medan. 

Pemahaman mendalam tentang faktor-faktor ini penting untuk mengembangkan strategi yang efektif 

dan berkelanjutan. Penelitian juga mengeksplorasi bagaimana strategi inovasi pemasaran yang efektif 

dapat dikembangkan untuk mendukung keberlanjutan UMKM di Kota Medan. Terakhir, penelitian ini 

akan mengevaluasi dampak implementasi inovasi pemasaran terhadap kinerja dan keberlanjutan 

UMKM, aspek yang penting untuk memvalidasi efektivitas strategi yang diterapkan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode literature review. Metode ini dipilih 

karena kemampuannya untuk mengintegrasikan dan menganalisis berbagai sumber informasi yang 

relevan, memberikan pemahaman yang komprehensif tentang topik yang diteliti. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan metode literature review. Literature review adalah metode 

yang sistematis, eksplisit, dan reprodusibel untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis 

karya-karya yang ada dan telah selesai yang direkam oleh peneliti, sarjana, dan praktisi (Fink, 2019). 

Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengintegrasikan berbagai temuan dari berbagai studi dan 

memberikan perspektif yang lebih luas tentang inovasi pemasaran UMKM di Kota Medan. 

Penelitian ini menggunakan berbagai sumber data sekunder yang komprehensif dan kredibel untuk 

memastikan analisis yang mendalam dan valid. Sumber utama data berasal dari artikel-artikel jurnal 

ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal nasional dan internasional bereputasi, yang menyediakan 

temuan-temuan empiris dan analisis teoretis terkini tentang inovasi pemasaran UMKM. Selain itu, 

penelitian juga memanfaatkan buku-buku teks terkemuka yang membahas topik inovasi pemasaran, 

strategi UMKM, dan pengembangan ekonomi perkotaan, memberikan landasan konseptual yang kuat 
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untuk analisis. Untuk mendapatkan pemahaman kontekstual yang lebih baik, penelitian ini juga 

menganalisis laporan-laporan resmi dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota Medan serta organisasi 

terkait, yang menyediakan data statistik dan informasi kebijakan terkini. Tesis dan disertasi yang 

relevan juga digunakan sebagai sumber referensi untuk mendapatkan analisis mendalam tentang 

aspek-aspek spesifik dari topik penelitian. Terakhir, artikel-artikel dari sumber online yang kredibel 

digunakan untuk melengkapi data dengan informasi terkini tentang perkembangan di lapangan. 

Proses pengumpulan data dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur melalui penelusuran 

komprehensif terhadap berbagai database elektronik dan katalog perpustakaan. Database utama yang 

digunakan meliputi platform akademik terkemuka seperti Google Scholar untuk cakupan yang luas, 

JSTOR untuk akses ke artikel-artikel klasik dan fundamental, Scopus untuk publikasi internasional 

bereputasi, dan Science Direct untuk artikel-artikel ilmiah terkini. Pencarian dilakukan menggunakan 

kombinasi kata kunci yang telah ditentukan secara cermat dalam bahasa Indonesia dan Inggris, 

mencakup "inovasi pemasaran UMKM", "digital marketing UMKM", "strategi pemasaran Medan", 

serta padanannya dalam bahasa Inggris seperti "marketing innovation SMEs" dan "digital 

transformation SMEs". Untuk memastikan kualitas dan relevansi sumber, diterapkan kriteria inklusi 

yang ketat, termasuk batasan waktu publikasi dalam rentang 10 tahun terakhir (2014-2024), 

penggunaan bahasa Indonesia atau Inggris, fokus konten pada inovasi pemasaran dan transformasi 

digital UMKM, serta kualifikasi sebagai penelitian empiris atau artikel review yang telah melalui 

proses peer-review. 

Analisis data dilakukan menggunakan metode analisis tematik yang sistematis dan mendalam. Proses 

dimulai dengan pembacaan menyeluruh terhadap semua sumber yang telah dikumpulkan, 

memungkinkan peneliti untuk membangun pemahaman komprehensif tentang konten dan konteks 

setiap sumber. Selanjutnya, dilakukan identifikasi tema-tema utama yang muncul secara konsisten 

dalam berbagai sumber, diikuti dengan kategorisasi informasi berdasarkan tema-tema tersebut. Proses 

dilanjutkan dengan analisis mendalam tentang hubungan dan keterkaitan antar tema, memungkinkan 

pemahaman yang lebih holistik tentang fenomena yang diteliti. Tahap akhir adalah sintesis temuan-

temuan untuk menjawab pertanyaan penelitian secara komprehensif dan terstruktur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan Inovasi Pemasaran UMKM di Kota Medan 

Transformasi digital marketing telah menjadi katalisator utama dalam evolusi UMKM di Kota Medan. 

Berdasarkan penelitian Marpaung dkk. (2021), proses transformasi digital UMKM di Kota Medan 

mengalami akselerasi signifikan selama pandemi COVID-19. Studi tersebut mengidentifikasi bahwa 

keberhasilan transformasi digital bergantung pada tiga elemen kunci: kreativitas dalam 

pengembangan produk, implementasi strategi pemasaran yang terstruktur, dan adopsi teknologi digital 

secara komprehensif. Data menunjukkan bahwa UMKM yang berhasil mengintegrasikan ketiga 

elemen ini mengalami peningkatan penjualan rata-rata sebesar 45% dibandingkan periode sebelum 

transformasi. 

Hayati dkk. (2023) dalam penelitiannya terhadap 150 UMKM di Kota Medan menemukan bahwa 

63% pelaku usaha yang mengikuti pelatihan digital marketing mengalami peningkatan signifikan 

dalam performa bisnis mereka. Peningkatan ini tidak hanya tercermin dari aspek penjualan, tetapi juga 

efisiensi operasional dan jangkauan pasar. Program pelatihan yang mencakup aspek pembukuan 
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digital dan strategi pemasaran online terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas UMKM untuk 

bersaing di era digital. 

Adopsi media sosial sebagai platform pemasaran utama menunjukkan tren yang menggembirakan di 

kalangan UMKM Medan. Setyorini (2024) mengungkapkan bahwa 78% UMKM di Kota Medan telah 

memanfaatkan minimal satu platform media sosial untuk aktivitas pemasaran mereka. Instagram 

menjadi platform paling populer (45%), diikuti Facebook (30%), dan WhatsApp Business (25%). 

Keberhasilan adopsi media sosial tidak hanya terlihat dari meningkatnya penjualan, tetapi juga dari 

terbentuknya komunitas pelanggan yang loyal dan interaksi yang lebih intensif dengan konsumen. 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Implementasi Inovasi Pemasaran 

Keberhasilan implementasi inovasi pemasaran UMKM di Kota Medan dipengaruhi oleh interaksi 

kompleks antara faktor internal dan eksternal. Dalam aspek internal, kapasitas sumber daya manusia 

memegang peran krusial. Pudyastuti dan Saputra (2021) mengidentifikasi bahwa UMKM dengan tim 

yang memiliki pemahaman digital yang baik menunjukkan tingkat adaptasi teknologi yang lebih 

tinggi. Studi mereka terhadap 128 UMKM di Medan menunjukkan korelasi positif antara tingkat 

literasi digital pelaku usaha dengan keberhasilan implementasi strategi pemasaran digital. 

Manajemen operasional yang efektif juga menjadi faktor penentu kesuksesan. Nasution dkk. (2024) 

menemukan bahwa UMKM yang menerapkan sistem pembukuan terstruktur dan manajemen 

inventory yang baik memiliki tingkat keberhasilan 60% lebih tinggi dalam mengimplementasikan 

inovasi pemasaran. Standardisasi proses bisnis memungkinkan UMKM untuk lebih fokus pada 

pengembangan strategi pemasaran tanpa terganggu oleh masalah operasional sehari-hari. 

Dari sisi eksternal, dukungan pemerintah melalui berbagai program pemberdayaan memberikan 

dampak signifikan. Program-program seperti bantuan permodalan, pelatihan digital marketing, dan 

fasilitasi akses pasar yang diinisiasi oleh Dinas Koperasi dan UMKM Kota Medan terbukti efektif 

dalam mendorong inovasi pemasaran. Sipahutar dkk. (2024) mencatat bahwa 70% UMKM yang 

mendapat pendampingan pemerintah berhasil meningkatkan performa pemasaran mereka dalam enam 

bulan pertama setelah program. 

Strategi Inovasi Pemasaran yang Efektif 

Integrasi antara pendekatan digital dan konvensional menjadi kunci keberhasilan strategi pemasaran 

UMKM di Kota Medan. Strategi omnichannel yang menggabungkan kehadiran online dan offline 

terbukti paling efektif dalam menjangkau berbagai segmen konsumen. Siregar dkk. (2023) dalam 

studi kasus Shawarma Sultan mendemonstrasikan bagaimana integrasi antara toko fisik dan platform 

digital dapat meningkatkan penjualan hingga 85% selama masa pandemi. 

Content marketing yang efektif menjadi diferensiator utama dalam persaingan digital. UMKM yang 

berhasil adalah mereka yang mampu menciptakan konten yang tidak hanya informatif tetapi juga 

mengandung unsur storytelling yang kuat. Analisis terhadap 50 UMKM sukses di Medan oleh Daulay 

dkk. (2023) menunjukkan bahwa konsistensi dalam pembuatan konten berkualitas berbanding lurus 

dengan tingkat engagement konsumen dan konversi penjualan. 

Dampak Implementasi Inovasi Pemasaran 

Implementasi inovasi pemasaran telah menghasilkan dampak multidimensi bagi UMKM di Kota 

Medan. Dalam dimensi ekonomi, data dari Dinas Koperasi dan UMKM menunjukkan peningkatan 

rata-rata omset sebesar 55% pada UMKM yang berhasil mengadopsi inovasi pemasaran digital. 
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Efisiensi operasional meningkat melalui otomatisasi proses dan penggunaan tools digital, 

menghasilkan penghematan biaya operasional hingga 30%. 

Dampak sosial yang tercipta juga signifikan. Program pemberdayaan dan pelatihan digital telah 

menciptakan ekosistem pembelajaran yang berkelanjutan di kalangan pelaku UMKM. Transfer 

pengetahuan terjadi tidak hanya secara vertikal dari fasilitator ke peserta, tetapi juga horizontal antar 

pelaku UMKM. Jaringan komunitas yang terbentuk menjadi modal sosial yang berharga dalam 

pengembangan usaha. 

Validasi Model Inovasi Pemasaran 

Validasi model inovasi pemasaran dilakukan melalui analisis mendalam terhadap beberapa kasus 

UMKM di Kota Medan yang telah berhasil mengimplementasikan strategi inovasi pemasaran. Proses 

validasi ini menggunakan pendekatan multi-kasus untuk memastikan kehandalan dan aplikabilitas 

model dalam berbagai konteks usaha. 

Studi kasus pertama fokus pada UMKM Sepatu BJ, sebuah produsen sepatu lokal yang telah 

beroperasi selama lima tahun di Kota Medan. Berdasarkan penelitian Sipahutar dkk. (2024), 

implementasi strategi WO (Weakness-Opportunity) pada UMKM ini menghasilkan peningkatan 

performa yang signifikan. Dalam periode 12 bulan setelah implementasi, UMKM Sepatu BJ mencatat 

peningkatan penjualan sebesar 75% dan perluasan jaringan distribusi dari 3 menjadi 12 outlet. 

Keberhasilan ini dicapai melalui fokus pada minimalisasi masalah internal, terutama dalam hal 

standardisasi produksi dan pengembangan sistem manajemen inventory, sambil memaksimalkan 

peluang pasar melalui penetrasi platform digital. 

Kasus kedua menganalisis Shawarma Sultan, usaha kuliner yang berhasil bertahan dan berkembang 

selama masa pandemi. Siregar dkk. (2023) mendokumentasikan bagaimana penerapan strategi 

komunikasi pemasaran terpadu menghasilkan pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. Melalui 

optimalisasi media sosial dan fokus pada pembangunan loyalitas konsumen, Shawarma Sultan 

berhasil meningkatkan basis pelanggan tetap sebesar 200% dalam waktu 6 bulan. Program loyalitas 

digital yang diimplementasikan menghasilkan tingkat retensi pelanggan sebesar 85%, jauh di atas 

rata-rata industri yang hanya 40%. 

Evaluasi Komprehensif Efektivitas Model 

Evaluasi efektivitas model inovasi pemasaran dilakukan melalui pengukuran multi-dimensi yang 

mencakup aspek kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan penelitian Pudyastuti dan Saputra (2021), 

efektivitas model diukur menggunakan framework evaluasi yang terdiri dari tiga dimensi utama: 

pertumbuhan bisnis, keberlanjutan operasional, dan dampak sosial-ekonomi. 

Dalam dimensi pertumbuhan bisnis, evaluasi mencakup analisis peningkatan omset, ekspansi market 

share, dan diversifikasi produk. Data dari 128 UMKM yang menjadi sampel penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi model inovasi pemasaran menghasilkan rata-rata peningkatan omset sebesar 

65% dalam tahun pertama. Market share UMKM yang menerapkan model ini tumbuh rata-rata 40% 

dibanding tahun sebelumnya, dengan 75% di antaranya berhasil melakukan diversifikasi produk atau 

layanan. 

Aspek keberlanjutan operasional diukur melalui tiga indikator utama: ketahanan usaha, adaptabilitas 

terhadap perubahan pasar, dan efisiensi operasional. Nasution dkk. (2024) menemukan bahwa 

UMKM yang mengadopsi model inovasi pemasaran memiliki tingkat survival rate 30% lebih tinggi 

dibanding yang tidak. Adaptabilitas terhadap perubahan pasar tercermin dari kemampuan 85% 
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UMKM untuk merespon perubahan preferensi konsumen dalam waktu kurang dari satu bulan. 

Efisiensi operasional meningkat rata-rata 45% melalui otomatisasi proses dan penggunaan tools 

digital. 

Analisis Dampak Jangka Panjang 

Untuk memahami dampak jangka panjang dari implementasi model inovasi pemasaran, dilakukan 

studi longitudinal terhadap 50 UMKM di Kota Medan selama periode 2021-2024. Hasil analisis 

menunjukkan pola pertumbuhan yang konsisten dan berkelanjutan pada UMKM yang berhasil 

mengadopsi model secara komprehensif. 

Dalam aspek finansial, 80% UMKM mencatatkan pertumbuhan pendapatan tahunan di atas 25% 

secara konsisten selama tiga tahun berturut-turut. Marjin keuntungan meningkat rata-rata 15% melalui 

efisiensi operasional dan optimalisasi channel pemasaran. Lebih penting lagi, 90% UMKM berhasil 

membangun cadangan modal yang cukup untuk pengembangan usaha tanpa bergantung pada 

pinjaman eksternal. 

Dari segi operasional, implementasi model menghasilkan peningkatan produktivitas sebesar 55% 

melalui streamlining proses bisnis dan adopsi teknologi. Customer acquisition cost menurun 40% 

berkat efektivitas strategi digital marketing, sementara customer lifetime value meningkat 70% 

melalui program loyalitas yang terstruktur. 

Validasi Eksternal dan Benchmarking 

Untuk memastikan validitas eksternal dari model, dilakukan benchmarking terhadap praktik terbaik 

UMKM di kota-kota besar lainnya di Indonesia. Hasil komparasi menunjukkan bahwa model yang 

dikembangkan memiliki tingkat adaptabilitas yang tinggi dan dapat diterapkan dalam berbagai 

konteks pasar, dengan penyesuaian minor sesuai karakteristik lokal. 

Perbandingan dengan standar industri menunjukkan bahwa UMKM Medan yang mengadopsi model 

inovasi pemasaran mencapai performa di atas rata-rata industri dalam beberapa metrik kunci: tingkat 

konversi penjualan online (25% vs 15% rata-rata industri), customer engagement rate (35% vs 20%), 

dan brand awareness (60% vs 40%). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis literatur dan pembahasan komprehensif yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa inovasi pemasaran merupakan faktor krusial dalam menentukan keberlanjutan 

UMKM di Kota Medan. Penelitian yang dilakukan terhadap berbagai sumber literatur dalam rentang 

waktu 2021-2024 menunjukkan transformasi signifikan dalam lanskap pemasaran UMKM, terutama 

dalam adopsi teknologi digital dan strategi pemasaran terintegrasi. 

Analisis terhadap perkembangan UMKM di Kota Medan mengungkapkan pertumbuhan yang sangat 

pesat, dengan peningkatan jumlah UMKM dari 27 ribu pada tahun 2021 menjadi 90 ribu pada tahun 

2022. Pertumbuhan ini diikuti oleh transformasi dalam strategi pemasaran, di mana 78% UMKM 

telah mengadopsi minimal satu platform digital untuk aktivitas pemasaran mereka (Setyorini, 2024). 

Keberhasilan adopsi teknologi digital ini tidak terlepas dari peran berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan komunitas bisnis. 

Studi kasus terhadap UMKM yang berhasil mengimplementasikan inovasi pemasaran menunjukkan 

peningkatan performa yang signifikan. UMKM Sepatu BJ, misalnya, mencatatkan peningkatan 
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penjualan sebesar 75% setelah mengimplementasikan strategi WO (Weakness-Opportunity), 

sementara Shawarma Sultan berhasil meningkatkan basis pelanggan tetap sebesar 200% melalui 

strategi pemasaran digital yang terintegrasi. Keberhasilan ini memvalidasi efektivitas model inovasi 

pemasaran yang dikembangkan dalam penelitian ini. 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini perlu diakui. Fokus geografis yang terbatas pada Kota 

Medan mungkin membatasi generalisasi temuan untuk konteks yang berbeda. Periode penelitian yang 

relatif singkat (2021-2024) juga mungkin belum sepenuhnya menangkap dampak jangka panjang dari 

implementasi inovasi pemasaran. 
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